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ABSTRAK 

Hubungan Perbandingan Sosial Dengan Kepuasan Hidup Remaja 

Akhir Pengguna Instagram  

 

Oleh :  

Dian Yulianti  

Media sosial instagram media yang dapat dijadikan sebagai sarana 

dalam mencari kepuasan hidup atau menentukan tingkat kepuasan 

hidup individu. Kepuasan hidup tergantung pada kemampuan individu 

untuk menilai kehidupannya secara objektif salah satu faktor eksternal 

yang mempengaruhi kepuasan hidup yaitu perbandingan sosial  

individu dapat mengevaluasi ke area yang individu anggap penting. 

Penetian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada remaja akhir 

pengguna instagram.    

Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa/i Fakultas 

Hukum Angkatan 2021 sebanyak 785 mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu teknik Claster random sampling   kemudian didapatkan 93 

mahasiswa/i sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala kepuasan hidup berjumlah 28 aitem 

(α = 0,870), pada skala perbandingan sosial berjumlah 19 aitem  (α = 

0,834). Teknik analisis yang digunakan yaitu korelasi product moment 

dibantu dengan SPSS vesion 25.0 or windows. 

 Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai R = -0.450, R square = 

0,203 dengan taraf signifikan > 0,01 yang artinya semakin tinggi 

perbandingan sosial maka semakin rendah kepuasan hidup yang 

dialami. Dan sebaliknya semakin rendah perbandingan sosial maka 

semakin tinggi kepuasan hidup yang dialami ada hubungan antara 

perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada remaja akhir 

pengguna instagram. Melihat dari nilai R Square maka perbandingan 

sosial memiliki pengaruh sebesar 20,5% terhadap kepuasan hidup, dan 

79,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci : Kepuasan Hidup, Perbandingan Sosial 
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ABSTRACT 

 

The Relationship between Social Comparison and Life Satisfaction of 

Late Adolescent Instagram Users 

 

By : 

Dian Yulianti 

Instagram social media is a medium that can be used as a means of 

seeking life satisfaction or determining an individual's level of life 

satisfaction. Life satisfaction depends on an individual's ability to 

evaluate his or her life objectively. One of the external factors that 

influence life satisfaction is social comparison, an individual can 

evaluate areas that the individual considers important. This research 

aims to determine the relationship between social comparison and life 

satisfaction in late adolescent Instagram users. 

The population in this study was 785 students from the Faculty of 

Law Class of 2021. This research used a quantitative method with a 

sampling technique, namely the Cluster random sampling technique, 

then 93 students were obtained as samples. The data collection 

technique in this research used a life satisfaction scale of 28 items (α = 

0.870), a social comparison scale of 19 items (α = 0.834). The analysis 

technique used is product moment correlation assisted by SPSS 

version 25.0 or Windows. 

The research results can be seen from the value of R = -0.450, R 

square = 0.203 with a significance level of > 0.01, which means that 

the higher the social comparison, the lower the life satisfaction 

experienced. And conversely, the lower the social comparison, the 

higher the life satisfaction experienced. There is a relationship 

between social comparison and life satisfaction in late adolescent 

Instagram users. Looking at the R Square value, social comparison has 

an influence of 20.5% on life satisfaction, and the other 79.5% is 

influenced by other variables outside the research. 

 

Keywords: Life Satisfaction, Social Comparison 
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MOTTO 

 

 

ؤْمِىِيْهَ   وَلََ تهَِىىُْا وَلََ تحَْزَوىُْا وَاوَْتمُُ الَْعَْلىَْنَ اِنْ كُىْتمُْ مُّ
 

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”. 

 

(QS. Al Imron:139)  

 

 

“Gagal hanya terjadi jika kita menyerah”  

 

(B.J. Habibie) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era saat ini instagram merupakan aplikasi sosial media berbasis 

gambar memberikan layanan berbagi foto atau video secara online, 

komunikasi dalam Instagram diwakilkan dengan memberikan tanda 

suka (like) dan komentar pada foto atau video tersebut  diunggah oleh 

pengguna lain (Ridgway & Clayton, 2016). Foto  diunggah pada 

Instagram biasanya diubah  agar mendapatkan lebih banyak likes dari 

pengguna Instagram lainnya. Banyaknya likes merupakan indikator 

bahwa foto atau video, pesan diunggah merupakan hal yang menarik 

perhatian orang lain (Tyler, 2016). Kemudahan dalam pengguna 

media sosial menarik perhatian penggunanya dan menyampaikan 

opini, sikap, perasaan, ataupun kegiatan sehari-hari. (Setiadi, 2016). 

Menurut data terkait dari fenomena tersebut, jumlah pengguna media 

sosial aktif di indonesia sebanyak 167 juta pengguna atau 60,4 % dari 

total populasi pada januari 2023. Instagram menjadi media sosial yang 

paling banyak digunakan dari pada facebook, twiter, dan tiktok, yaitu 

sebanyak 84,5 % dari jumlah populasi di Indonesia. Sementara 

facebook hanya sebanyak 81,3 % dan tiktok sebesar 63,1 % dari 

jumlah populasi di Indonesia (Riyanto, 2023).  

Media sosial instagram merupakan media paling populer dengan 

popularitas kian meningkat, dan meningkatnya jumlah pada pengguna 

instagram. Menurut Kevin Systrom, CEO Instagram pengguna 

instagram mencapai 700 juta sehingga ada kenaikan 100 juta 

pengguna dalam jangka waktu 4 bulan. Perilaku remaja melalui 

Instagram umumnya mengupload mengenai kegiatan pribadi, serta 

foto-foto bersama teman-temannya dan curhatan. Mereka 

beranggapan jika remaja semakin aktif dalam menggunakan media 

sosial maka dalam hal ini akan dianggap gaul dan keren dalam 

bermedia sosial pada instagram namun, jika remaja tidak aktif dalam 

media sosial di kalangan remaja hal itu di anggap ketinggalan jaman 

dan kurang bergaul (Reni & Ellya, 2020). Berdasarkan data dari 

Napoleon Cat, ada 109,33 juta pengguna instagram di Indonesia 
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hingga april 2023 mengalami peningkatan 3,45 % dari sebelumnya 

sebesar 105,68 % juta pengguna (Data.id). Indonesia merupakan 

negara terbesar pengguna aktif instagram dengan total jumlah 

pengguna aktif 99,9 juta sampai pada bulan April 2022 sehingga 

menempati sebagai negara ke 4 dengan pengguna instagram terbanyak 

dibawah negara India, Amerika Serikat, dan Brasil (Kartini, Syahrina, 

Siregar & Harahap, 2022).  

Instagram semakin inovatif dalam hal fitur menyebabkan jumlah 

penggunanya terus bertambah hingga merambah ke segenap lapisan 

masyarakat, terutama kalangan remaja. Remaja pada dasarnya sedang 

mencari jati diri serta kebutuhan akan aktualisasi diri, dengan segala 

ide dan kreativitasnya mampu memanfaatkan instagram secara 

multifungsi (Jermias, Rahman & Awal, 2022).  

Berdasarkan kategori usia pengguna instagram mengalami 

kenaikan di bulan januari 2023, pada usia 18-24 tahun sebanyak 29,7 

% pengguna media sosial instagram. Sedangkan kategori pada umur 

24-34 tahun sebanyak 12,2 %, dari kelompok usia 35-44 tahun 

sebanyak 12,6 % dan usia seterusnya data pengguna instagram makin 

menurun (Data.id, 2023). Mayoritas para pengguna instagram 

diindonesia adalah remaja akhir yakni sebanyak 33,90 juta, rincianya 

sebanyak 19,8% dengan pengguna perempuan, sedangkan 17,5% 

merupakan laki-laki (data.boks). 

 Masa remaja menjadi masa yang sangat berperan penting bagi 

individu dikarenakan pada masa ini mereka akan menghadapi 

permasalahan dalam hidupnya, tuntutan serta tekanan dari lingkungan 

sekitar sehingga menyebabkan gejolak emosi yang dirasakan 

(Tricahyani dan Widiasavitri, 2016). Hal ini dikarenakan remaja 

belum dapat menyelesaikan masalah mereka sendiri sehingga sering 

terjadi kegagalan dan menyebabkan rendahnya tingkat kepuasan hidup 

yang dialami oleh remaja (Mazaya & Supradewi, 2011). Masa remaja 

adalah masa dalam kategori rentan di tahap perkembangan, 

dikarenakan masa remaja sangat mudah merasakan gejolak emosi  

salah satunya kecemasan dan perasaan tidak menyenangkan. Hal ini 

adanya kecenderungan rendahnya pada tingkat kepuasan hidup  

dirasakan para remaja (Ramandani,2014). Monks (2001) menyatakan 

bahwa perkembangan kognisi pada remaja berimplikasi dari 
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perkembangan sosialnya. Terdapat beberapa ciri masa remaja dalam 

periode yang penting yaitu seperti peralihan usia, mengalami 

pencarian identitas diri, usia sehingga menimbulkan ketakutan dan 

masa tidak realistik serta diambang kedewasaaan.  

Hal tersebut berbeda dengan fase dewasa, dimana biasanya orang 

dewasa memiliki kepuasan hidup berbeda.  Penelitian yang dilakukan 

oleh Avavidya (2021) menunjukan bahwa fase dewasa lebih 

merasakan kepuasan hidup dengan bekerja. Seseorang yang memiliki 

kemampuan adaptasi karir baik cenderung akan memenuhi dirinya 

dengan meraih prestasi dalam pekerjaan dan menikmati kepuasan 

hidup lebih tinggi. Secara lebih jauh disebutkan bahwa pekerjaan 

adalah salah satu dari empat bidang utama dalam kehidupan manusia, 

di mana orang dewasa menghabiskan sepertiga waktu dalam 

kehidupan sehari-harinya untuk bekerja. Secara umum, fase dewasa 

lebih mementingkan hidupnya untuk fokus pada pekerjaan, relasi 

pertemanan, dan keluarga di kehidupan nyata dibandingkan dengan 

dunia maya atau sosial media dalam memenuhi kepuasan hidupnya. 

Menurut Monks batas usia remaja antara usia 12 tahun hingga 21 

tahun membagi tiga fase, pertama fase awal dalam rentang usia 12-15 

tahun dan fase kedua remaja madya dalam rentang usia 15-18 tahun 

dan terakhir fase remaja akhir dalam rentang usia 18-21 tahun. Dari 

urutan fase-fase perkembangan manusia tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa sampel penelitian remaja berusia 19-21 tahun 

(Monks, 2001). 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan pada enam 

mahasiswa Hukum Universitas Lampung pada tanggal 26 Oktober 

2023. Wawancara tersebut dilakukan kepada mahasiswa NA, RV, DS, 

RA, TP, SA didapatkan pernyataan bahwa ada empat mahasiswa 

belum merasa memiliki rasa kepuasan hidup dikarenakan mahasiswa 

tersebut belum dapat mencapai sesuatu yang ingin dimilikinya. 

Namun hanya beberapa mahasiswa lainnya justru mengaku sudah 

bersyukur dengan keadaan yang dimilikinya saat ini. Walaupun 

demikian, tidak dipungkiri bahwa para mahasiswa ingin mendapatkan 

sesuatu hal yang lebih baik dan yang mereka inginkan yang dimiliki 

orang lain. Mereka cenderung memandang kehidupan orang lain 
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terlihat lebih menyenangkan dan terkadang merasa orang lain lebih 

beruntung sehingga timbul lah rasa iri terhadap kehidupan orang lain.  

 Dari pengakuan beberapa subjek, mereka juga suka mencari 

tahu Instagram orang-orang terdekat dan para artis yang mereka sukai 

untuk mengetahui kehidupan dan perkembangan hidup orang-orang 

terdekat atau artis tersebut. Hal tersebut menjadi patokan untuk 

melakukan suatu perbandingan hidup mereka melalui orang lain  

sehingga dapat mengevaluasi bagaimana cara orang yang dilihatnya 

dapat menggapai kehidupannya apakah bisa terlihat baik di mata 

mahasiswa tersebut dengan apa yang dilihat melalui media sosial. 

Secara umum, kepuasan hidup menunjukkan seberapa baik 

seseorang merasa puas dengan apa yang dimiliki dan hasil yang 

diperoleh. Santrock (2012) menyatakan bahwa kepuasan hidup adalah 

kesejahteraan psikologis atau kepuasan terhadap kehidupan secara 

keseluruhan. Namun, kepuasan hidup orang dewasa dan remaja 

berbeda bergantung pada individu tersebut dalam menilai secara 

obyektif pada penilaian mengenai kehidupannya dengan menilai 

dominan ke arah yang lebih positif. Remaja cenderung melihat 

kepuasan hidup berkaitan erat dengan kemampuan mereka untuk 

mencapai semua aspek kehidupan. Diponegoro (2004) menemukan 

bahwa kepuasan hidup remaja dipengaruhi oleh kehidupan keluarga, 

pertemanan, sekolah, lingkungan dan diri sendiri. 

Kepuasan hidup tergantung pada kemampuan individu untuk 

menilai kehidupan mereka secara objektif dengan mengevaluasi arah 

area lebih positif. Oleh karena itu, perbandingan sosial merupakan 

faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan hidup yaitu bagaimana 

individu tersebut percaya bahwa ia dibandingkan dengan orang lain di 

lapangan. Selama individu berpikir bahwa dia melakukan lebih baik 

dari orang lain, dia akan merasa puas (Freedman, 1978). 

Seseorang yang merasakan adanya kepuasan pada dirinya saat 

mengakses media sosial dapat dilihat dari dua konsep. Konsep 

pertama ialah Gratification Sought (SG) merupakan keinginan yang 

dicari pada individu untuk dapat mencukupi kepuasan ketika 

menggunakan sosial media. Sedangkan konsep kedua yaitu 

Gratification Obtained (SO) adalah setelah menggunakan media 
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sosial individu akan mendapatkan kepuasan yang nyata (Kriyanto, 

2006).  

Evaluasi kognitif terjadi ketika individu menilai kepuasan mereka 

pada kehidupanya secara menyeluruh dan evaluasi afektif mencakup 

reaksi emosi seperti suasana hati. Sedangkan dari segi internalnya 

kepuasan hidup ialah penilaian secara internal pada diri individu, 

didasarkan pada perbandingan kehidupan saat ini dengan standar 

kehidupan yang di inginkan dan individu juga yang menentukan 

penilaian terhadap kepuasan hidupnya (Raharja & Indati, 2018). 

Individu yang merasakan tingkat kepuasan tinggi maka akan merasa 

sangat puas dengan kehidupannya dan merasakan frekuensi lebih 

banyak pada emosi positif dari pada emosi negatifnya dan hal ini 

tergantung pada tingkat kepuasan hidup yang didapatkan oleh individu 

tersebut (Diener & Biswas-Dienner, 2008). 

Kepuasan hidup bisa tercapai dikarenakan para pengguna media 

sosial terutama instagram individu dapat dengan mudahnya membuat 

persona online dirinya, individu dapat secara terbuka dan melebih-

lebihkan suatu konten atau unggahan di profil dan mengambarkan 

bahwa betapa sempurnanya diri individu tersebut dan para pengguna 

instagram biasanya ingin para pengikutnya di instagram melihat sisi 

terbaiknya karena itu menimbulkan suatu tekanan untuk terlihat 

sempurna di media sosial instagram dan berdampak pada kepuasan 

hidup. (Raharja & Indati, 2018).  

Kepuasan hidup dalam perspektif islam berarti bersyukur dan 

meyakini bahwa situasi saat ini adalah yang terbaik diberikan oleh 

Allah swt. Tanpa sadar kita sering membandingkan diri dengan orang 

lain sehingga kepuasan hidup menjadi rendah. Dalam Al-Qur’an surah 

At-Tin Ayat 4, Allah telah menjelaskan bahwa Ia menciptakan 

manusia dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kelebihan dan 

keunikan masing-masing. 

وْسَانَ فيِْْٓ احَْسَهِ تقَْىِيمْ     لقَدَْ خَلقَْىاَ الَِْ

Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk fisik yang sebaik-baiknya, jauh lebih sempurna daripada 

hewan. Kami juga bekali mereka dengan akal dan sifat-sifat yang 
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unggul.Dengan kelebihan-kelebihan itulah Kami amanati manusia 

sebagai khalifah di bumi.” 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia sudah 

diberikan Allah dengan bentuk fisik dan sifat-sifat yang mulia. Allah 

juga memberikan kelebihan setiap para manusia untuk menjalankan 

sebagai khalifah di bumi. Pada akhirnya, kepuasan hidup tergantung 

bagaimana kita sebagai manusia mensyukuri apa yang telah Allah swt 

berikan itu yang terbaik (Zakariah, 2017). 

Kepuasan hidup dalam individu dilatarbelakangi oleh beberapa 

faktor tertentu yaitu, faktor internal dan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi tercapai kepuasan hidup. Perbadingan sosial sebagai 

salah satu faktor eksternal pada kepuasan hidup dikarenakan sering 

kali mengevaluasi kehidupan mereka sendiri dengan cara 

membandingkan kondisi mereka dengan orang lain. Maka jika 

mengevaluasi nya kehidupan sosial dengan cara positif mereka akan 

mendapatkan kepuasan hidup yang positif, tetapi apabila 

mengevaluasinya secara negatif maka akan mendapatkan 

perbandingan sosial yang negative mereka akan menghadapi 

ketidakpuasan, seperti kesedihan dan kecemasan (Diener& Fujita, 

1997). Perbandingan sosial yaitu proses membandingkan kemampuan, 

pendapat, atau karakteristik individu dengan orang lain. Sikap, 

perasaan, karakteristik fisik, prestasi atau aspek lain yang terkait 

dengan individu dan/atau kelompok lain (Festinger, 1954). Motif 

dasar individu melakukan perbandingan sosial dengan orang lain 

adalah karena lebih ingin memperoleh gambaran yang positif tentang 

diri individu, bukan karena individu ingin memperoleh gambaran 

yang akurat tentang dirinya (Prihatinigsih, 2017).  

Santrock (2007) menjelaskan bahwa remaja memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk melakukan perbandingan sosial 

ketika mengevaluasi diri sehingga dapat menimbulkan rasa tidak puas 

terhadap dirinya. Perbandingan sosial merupakan salah satu sumber 

untuk mengetahui informasi tentang diri sendiri. Informasi ini 

dibutuhkan oleh seseorang untuk mengevaluasi pendapat dan 

kemampuan diri dengan individu lain. 

Dalam proses memperoleh informasi tentang diri, perbandingan 

dengan orang lain merupakan sumber penting. Sebab, tujuan dari 
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perbandingan yaitu agar individu dapat mengevaluasi dengan benar 

(Festinger, 1945). Taylor, Peplau, & Sears (2009) menjelaskan tujuan 

remaja membandingkan dirinya adalah untuk mengevaluasi diri, 

menonjolkan diri, dan meningkatkan potensi diri. Namun 

perbandingan sosial juga dapat menimbulkan dampak negatif jika 

orientasi perbandingan sosial individu cukup besar atau intensitasnya 

tinggi. 

Menurut Mussweiler & Ruter (2003) menyatakan bahwa 

perbandingan sosial merupakan evaluasi diri secara kognitif dan pada 

dimensi yang berkaitan dengan dirinya salah satu contohnya melalui 

gaya hidup teman terdekat maupun orang lain. Dalam hal sosial 

media, individu akan cenderung membandingkan dirinya dengan 

strangers yang memiliki karakteristik artibut yang sangat jauh dari 

dirinya. Dan perbandingan akan cenderung diulangi kembali di masa 

mendatang (Locke dalam Suls et al, 2020).  

Membandingkan diri dengan orang lain dapat menimbulkan 

emosi negatif kecemburuan sosial yang berakibat pada individu yang 

merasa putus asa, kecemasan sosial, neurotisme, dan tidak puas 

(Frederick X Gibbons & Buunk, 1999). Ketertarikan berlebih adalah 

bagaimana individu melihat orang lain sukses, bernampilan menarik, 

dan bahagia di media sosial sehingga dapat mendorong perbandingan 

sosial dan menimbulkan kecemburuan sosial dan rendah diri 

(Krasnova dkk, 2013). 

Perbandingan tersebut dapat memunculkan masalah jika 

individu hanya terfokus pada apa yang ditampilkan di media sosial 

sehingga individu merasa dirinya menjadi buruk dan membuat 

individu tersebut merasa kurang mampu untuk dapat 

mengendalikannya.  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas dan data 

wawancara dengan beberapa mahasiswa Hukum Universitas Lampung 

yang tergolong dalam remaja akhir, penulis tertarik untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara perbandingan sosial dengan kepuasan 

hidup pada mahasiswa Hukum Universitas lampung.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

Apakah terdapat hubungan antara perbandingan sosial dengan 

kepuasan hidup pada remaja akhir dalam menggunakan media sosial 

instagram? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada remaja dalam 

menggunakan media sosial instagram. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang ilmu psikologi sosial dan psikologi perkembangan 

terkait hubungan perbandingan sosial bagi remaja akhir yang 

menggunakan instagram terhadap kepuasan hidup serta 

berguna sebagai rujukan akademis untuk mahasiswa yang 

akan membahas topik yang sama. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk remaja 

akhir yang menggunakan Instagram agar dapat lebih bijak 

dalam menggunakan instagram sehingga remaja yang 

merasa tidak puas dengan kehidupan menjadi sadar bahwa 

dengan melakukan perbandingan lewat media sosial 

bukan lah suatu hal penentu dari kebahagiaan pada setiap 

individu. 

b. Peneliti Selanjutnya, dengan penelitian ini dapat menjadi 

sumber data dan bahan pertimbangan untuk meneliti 

dikemudian hari 
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E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Peneliti memasukkan penelitian terdahulu yang relevan guna 

menjadi perbandingan sekaligus mendukung penelitian akan akan 

diteliti. Pada penelitian terdahulu peneliti juga menemukan perbedaan 

dengan penelitian yang akan diteliti. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu ialah dari segi variabel bebas yang berbeda, 

tempat penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya sebagai 

subyek dari penelitian pada penggunaan alat ukur. Berikut peneliti 

mencantumkan beberapa penelitian terdahulu relevan yang peneliti 

temui: 

1. Penelitian Sim dan Prihadi (2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Sim dan Prihadi (2020) 

dengan judul “Perbandingan Sosial dan Kepuasan Hidup di Media 

Sosial”. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukan perbandingan 

sosial di jaringan media sosial sangat singnifikan prediktor 

terhadap kepuasan hidup. Subyek dalam penelitian ini 147 

partisipan dengan rentan usia 18-35 tahun dengan menggunakan 

metode Boorstrap bebas bias. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan bagaimana membandingkan diri sendiri 

dengan orang lain dan memprediksi kepuasan hidup seseorang di 

media sosial.  

Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada jumlah sampel 

penelitianya dan penelitian yang dilakukan menggunakan semua 

media sosial. Persamaanya yaitu menggunakan perbandingan 

sosial sebagai variabel bebas dan kepuasan hidup sebagai variabel 

terikat.  

 

2. Penelitian Ruly Nopriyana (2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ruly Nopriyana (2021) 

dengan judul “Hubungan antara Sosial Comparison Dengan Life 

Satisfaction Pada Wanita Pengguna Media Sosial”. Hasil dari 

penelitian ini adalah menunjukan terdapat hubungan Hasil 

korelasi person’s product moment menunjukkan nilai r= -0,778 

dengan nilai p=0,000. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif dan signifikan antara social comparison dan life 
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satisfaction. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 230 responden 

yang menggunakan media sosialdengan metode penelitian 

kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adanya hubungan antara sosial comparison dengan life satisfaction 

pada pengguna media sosial. 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada jumlah sampel 

penelitianya. Persamaanya yaitu menggunakan perbandingan 

sosial sebagai variabel bebas dan kepuasan hidup sebagai variabel 

terikat.  

 

3. Penelitian Errizqa Nur Fithriatil Habibah (2018) 

Penelitian yang dilakukan Habibah dengan judul “Hubungan 

Antara Harapan dengan Kepuasan Hidup Pada Polisi” terdapat 

hasil terdapat hubungan antara harapan dengan kepuasan hidup 

subjek, yaitu Polisi yang memiliki usaha sampingan dengan nilai 

significancy 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara Harapan seseorang dengan kepuasan 

hidupnya. Subjek penelitian adalah Polisi yang bertugas di 

Polresta Sidoarjo yang memiliki usaha sampingan atau membuka 

usaha berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan data 

menggunakan random sampling yaitu pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara harapan dengan 

kepuasan hidup pada Polisi dengan pengujian hipotetis 

menggunakan uji Product Moment Test dan pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan (SPSS) 16.00. 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada jumlah sampel 

penelitianya dan penelitian tersebut menggunakan subjeknya 

polisi sedangkan penelitian ini pada remaja akhir dan juga pada 

variabel bebasnya yaitu harapan sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel bebasnya perbandingan sosial. 

Persamaanya yaitu menggunakan variabel terikat yang sama yaitu 

kepuasan hidup.  

 

4. Penelitian Serly Anggraini (2021) 
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Penelitian yang dilakukan Anggraini dengan judul Hubungan 

Social Comparison dengan Life Satisfaction Pada Wanita Dewasa 

Awal Pengguna Tiktok terdapat hasil yang menunjukkan p = 

0.000 < 0.05 yang artinya terdapat hubungan antara social 

comparison dengan life satisfaction pada wanita dewasa awal 

pengguna tiktok. Teknik pengambilan data menggunakan 

purposive sampling yaitu mahasiswa aktif strata satu wilayah 

Surabaya yang menggunakan aplikasi TikTok dengan subjek 

penelitian sebanyak 344 responden. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara social comparison dengan life 

satisfaction pada wanita dewasa awal pengguna TikTok dianalisis 

dengan uji korelasi pearson product moment pearson 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23 for windows. 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada jumlah sampel 

penelitianya dan penelitian tersebut menggunakan subjeknya 

wanita dewasa awal sedangkan penelitian ini pada remaja akhir 

dan juga pada media sosialnya penelitian tersebut menggunakan 

TikTok sedangkan penelitian ini Instagram.Persamaanya yaitu 

menggunakan perbandingan sosial sebagai variabel bebas dan 

kepuasan hidup sebagai variabel terikat. 

 

5. Penelitian Gina Azkia Amelia (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Gina Azkia Amelia (2019) 

dengan judul “Pengaruh Sosial Comparison Terhadap Life 

Satisfaction Remaja Akhir Yang Menggunakan Instagram”. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 

siginifikan antara social comparison terhadap life satisfaction 

remaja akhir yang menggunakan instagram. Subjek dalam 

penelitian yaitu 430 remaja akhir dengan menggunakan 

pengambilan sampel teknik purposive sampling. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

sosial comparison terhadap life satisfaction pada remaja akhir. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah dari jumlah subjek 

penelitian. Persamaanya yaitu menggunakan perbandingan sosial 

sebagai variabel bebas dan kepuasan hidup sebagai variabel 

terikat.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Kepuasan Hidup 

1. Pengertian Kepuasan Hidup 

Pada psikologi positif, kepuasan hidup dimasukkan 

kedalam pengalaman subjektif individu yang positif dimana 

kepuasan hidup adalah emosi masa lalu yang positif dan 

ukuran dari kebahagiaan (Seligman, 2013). Penjelasan lain 

dikemukakan oleh Santrock (2002), mengemukakan bahwa 

kepuasan hidup yaitu kesejahteraan secara psikologis maupun 

terhadap kehidupan secara menyeluruh. Kepuasan hidup 

sebagai kesejahteraan psikologis dan berkaitan dengan 

pendapatan baik kesehatan, gaya hidup yang aktif, dan juga 

jaringan pertemanan maupun keluarga. 

Frisch (2006), menyatakan bahwa kepuasan hidup adalah 

penilaian secara kognitif dimana seseorang membandingkan 

keadaannya saat ini dengan keadaan yang di anggap sebagai 

standar ideal dan semakin kecil perbedaan yang di rasakanya 

yaitu antara apa yang diharapkan dengan apa yang dicapai 

oleh individu maka semakin besar kepuasan hidup seseorang. 

Kepuasan hidup ialah penilaian secara kognitif mengenai baik 

dan memuaskan hal-hal yang sudah dilakukan oleh individu 

dalam kehidupannya dalam area-area yang mereka anggap 

penting, seperti hubungan interpersonal, kesehatan, 

pendapatan, waktu luang dan aktivitas (Diener & Biswas-

Diener, 2008). 

Chaplin (2006), menyatakan bahwa kepuasan hidup 

adalah suatu keadaan perasaan yang akan membuat seseorang 

merasa bahagia sejahterah disebabkan karena telah mencapai 

satu tujuan atau acuan yang individu inginkan. 

Veenhoven (2012), menyatakan bahwa kepuasan hidup 

adalah suatu evaluasi terhadap diri sendiri yang menentukan 

kualitas hidup diri sendiri, serta menilai apakah individu 

sudah merasakan kepuasan terhadap kehidupannya atau belum 
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Berdasarkan seluruh definisi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan hidup yaitu antara apa yang 

diharapkan dengan apa yang dicapai oleh individu dengan 

kehidupan secara menyeluruh sebagai kesejahteraan 

psikologis maupun kesehatan fisik dan penilaian secara 

kognitif di bagian yang individu anggap penting.  

2. Aspek-aspek Kepuasan Hidup 

Aspek-aspek dalam kepuasan hidup menurut Diener dan 

Biswas-Dienner (2008) dibagi menjadi 5 aspek yaitu: 

a. Keinginan untuk mengubah kehidupan 

Individu yang memiliki kepuasan hidup pada dirinya 

akan memiliki perasaan untuk menjadikan hidupnya 

lebih baik dengan menjalani pola hidup dan menjaga 

kesehatannya, namun ada beberapa aspek lain juga yang 

akan menambah kualitas kepuasan hidup.  

b. Kepuasan terhadap hidup saat ini 

Seseorang dengan tingkat kepuasan hidup yang baik 

yaitu merasakan bahwa kehidupan sekarang atau yang 

sedang dijalani adalah kehidupan yang baik serta 

memuaskan. 

c. Kepuasan hidup di masa lalu  

Kepuasan hidup ditandai dengan ketidakadanya 

penyesalan tentang apapun yang terjadi di masa lalu, 

masa lalu terasa ringan untuk dilupakan namun juga 

sebagai salah satu pengalaman untuk evaluasi di masa 

kini. 

d. Kepuasan terhadap kehidupan di masa depan 

Orang-orang dengan tingkat kepuasan hidup yang 

tinggi memiliki optimisme yang baik terhadap 

kehidupanya di masa mendatang. 

e. Penilaian orang lain terhadap kehidupan seseorang  

Penilaian orang lain terhadap kehidupan individu juga 

merupakan salah satu aspek kepuasan kehidupan, 

dikarenakan pertimbangan orang lain selalu individu 

perlukan keterbatasan individu secara manusiawi. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan Hidup 

Menurut Hurlock (1980) ada beberapa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kepuasan hidup pada diri individu yaitu :  

a. Kesehatan 

Kesehatan sangat mempengaruhi kepuasan hidup pada 

individu kesehatan yang baik memungkinkan individu 

pada usia berapa pun dapat melakukan aktivitas. 

Sedangkan kesehatan yang buruk akan berpengaruh 

terhadap fisik dan dapat menjadi penghalang untuk 

mencapai kepuasan hidup. 

b. Kondisi kehidupan 

Jika pola kehidupan memungkinkan seseorang untuk 

berinteraksi dengan orang-orang lain baik di dalam 

keluarga maupun dengan teman-teman dan tetangga di 

dalam masyarakat, maka kondisi demikian memperbesar 

kepuasan hidup 

c. Keseimbangan antara harapan dan pencapaian  

Jika harapan-harapan itu realistis, orang akan puas dan 

bahagia apabila tujuannya tercapai.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup 

pada seseorang menurut Diener & Ryan (2015) antara 

lain:  

a. Jenis Perkerjaan 

Menurut Hurlock (1980) semakin rutin sifat 

pekerjaan, semakin sedikit kesempatan untuk otomi dalam 

pekerjaan, yang menyababkan semakin berkurangnya 

kepuasan hidup. Individu yang menikmati pekerjaan nya 

dianggap memiliki kepuasan hidup yang tinggi, dimana 

kepuasan tersebut berpengaruh terhadap peningkatan 

kreativitas, produktivitas, dan dapat meningkatkan hasil 

kerjanya. 

b. Status Kerja 

Faktor dari status pekerjaan ini dapat memengaruhi 

life satisfaction, karena jika seseorang menyukai 
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pekerjaannya, maka itu akan membuat pada suasana hati, 

emosi, dan well-being seseorang. Orang yang memiliki 

kepuasan kerja yang baik maka akan puas dengan 

kehidupannya. Ada banyak bukti yang menyatakan bahwa 

kepuasan hidup memiliki hubungan mengenai status 

pekerjaan atau penghasilan yang didapat oleh seseorang 

(Diener, dalam Hubungan antara Self Monitoring dengan 

kepuasan hidup pada remaja, 2009). 

c. Usia  

Bradburn & Caplovitz (1965) mendapatkan temuan 

mengenai usia individu berpengaruh terhadap kepuasan 

hidup seseorang. Usia yang lebih dewasa lebih merasakan 

life satisfacation yang bahagia ketimbang usia remaja.  

d. Pernikahan dan keluarga 

Keluarga merupakan hal terpenting dari pembentukan 

kepribadian seseorang. Pada saat remaja seseorang akan 

banyak melakukan suatu aktivitasnya dengan 12 teman 

sebaya, sehingga hal tersebut akan memengaruhi 

kedekatan remaja dengan keluarga. 

Keluarga merupakan faktor penting bagi remaja, 

karena orang tua cenderung akan memberikan suatu 

persuasi dan penalaran pada seorang anak, memberikan 

afeksi kepada anak bisa memiliki self-esteem yang tinggi. 

e. Kepercayaan  

Carl Jung (1963) mengatakan bahwa seorang manusia 

harus memiliki keyakinan agar individu ridak merasakan 

kesia-siaan, tanpa tujuan, tanpa arti. Individu yang 

kehilangan akan kepercayaan akan kehilangan pondasi-

pondasi kepribadian (Jung, 1963). Agama atau 

kepercayaan dapat memberikan tujuan dan makna hidup, 

sehingga seorang individu dapat mensyukuri segala 

keagagalan, memberikan komunitas yang supportif, dan 

memberikan peringatan serta pemahaman mengenai 

kematian. 

f. Keuangan/penghasilan 
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Dalam hal ini, keuangan yang dibawah rata-rata dapat 

menyebabkan individu merasa tidak bahagia. Karena 

penghasilan memiliki hubungan yang lemah dengan 

kebahagiaan individu (Diener & Seligman, 2002). 

g. Pernikahan 

Penelitian Diener (2009) menemukan bahwa individu 

yang telah menikah memiliki Subjective Well-being yang 

tinggi dibandingkan individu yang belum menikah. 

Hubungan romantis individu merupakan suatu sumber 

kebahagiaan meskipun terkadang hubungan romantis juga 

dapat menimbulkan keadaan stress (Weiten & Lloyd, 

2006) 

h. Hubungan Sosial  

Hubungan sosial individu yang memiliki kedekatan 

dengan orang lain dan memiliki kerabat yang dapat 

supportif mengenai segala suatu hal yang terjadi dalam 

kehidupannya, akan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap life satisfaction seseorang. Namun apabila 

seseorang mengalami kehilangan orang yang disayangi, 

pernah dikecewakaan orang kerabatnya, maka individu 

tersebut akan menjadi tidak puas akan kehidupannya. 

Ketika seseorang pernah memiliki 13 ketidakpuasan 

terhadap dirinya, serta merasa kecewa dengan dirinya, 

individu akan membutuhkan waktu untuk kembali 

memberikan evaluasi positif terhadap dirinya (Diener dan 

Biswas-Diener, 2008).  

4. Kepuasan Hidup Dalam Pandangan Islam 

Kepuasan hidup dari sudut pandang Islam kembali kepada 

makna dan tujuan hidup itu sendiri. Dalam Islam, kehidupan 

di dunia ini bersifat sementara, tetapi kehidupan setelah 

kematian adalah abadi. Kehidupan di dunia karena itu 

diberikan untuk menyembah hanya kepada Allah Swt. Dengan 

demikian, ukuran kepuasan seorang Muslim dalam hidup 

haruslah ketaatan kepada perintah-perintah Allah. Seorang 
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muslim tidak bisa puas dengan hidupnya jika menyimpang 

dari keridhoan Allah (Zakaria, dkk).  

Pandangan Islam kepusan hidup digambarkan dalam Q.S. 

Al-Qasas : 77  

وْياَ وَاحَْسِهْ كَمَآْ  خِرَةَ وَلََ تىَْسَ وَصِيْبَكَ مِهَ الدُّ ارَ الَْٰ ُ الدَّ
وَابْتغَِ فيِْمَآْ اٰتٰىكَ اّللّٰ

َ لََ يُحِبُّ 
ُ الِيَْكَ وَلََ تبَْغِ الْفَسَادَ فىِ الََْرْضِ اۗنَِّ اّللّٰ الْمُفْسِدِيْهَ  احَْسَهَ اّللّٰ  

Artinya :“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 

Ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir Al-Misbah bahwa 

frasa wala tansa nashibaka min ad-dunya merupakan larangan 

melupakan atau mengabaikan bagian seseorang dari 

kenikmatan duniawi. Larangan itu dipahami oleh sementara 

ulama bukan dalam arti haram mengabaikannya, tetapi dalam 

arti mubah (boleh untuk mengambilnya) (Shihab, 2002). 

Sedangkan menurut tafsir Al-Ahzar, dalam Hamka (2015) QS 

Al- Qasas:77 diterangkan bahwa harta benda itu adalah 

anugerah dari Allah. Dengan adanya harta itu janganlah 

engkau sampai lupa bahwa sesudah hidup ini engkau akan 

mati. Sesudah dunia ini engkau akan pulang ke akhirat. Harta 

benda dunia ini, sedikit ataupun banyak hanya semata-mata 

akan tinggal di dunia. Kalau kita mati kelak, tidak sebuah jua 

pun yang akan dibawa ke akhirat. Sebab itu pergunakanlah 

harta ini untuk membina hidupmu yang di akhirat itu kelak. 

Berbuat baiklah, nafkahkanlah rezeki yang dianugerahkan 

Allah itu kepada jalan kebajikan. Niscaya jika engkau mati 

kelak bekas amalmu untuk akhirat itu akan engkau dapati 

berlipat-ganda di sisi Allah. Dan yang untuk dunia janganlah 

pula dilupakan. Tinggallah dalam rumah yang baik, pakailah 
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kendaraan yang baik dan moga-moga semuanya itu diberi 

puncak kebahagiaan dengan isteri yang setia. 

Kemudian dijelaskan “Dan janganlah engkau mencari-cari 

kerusakan di muka bumi. "Segala perbuatan yang akan 

merugikan orang lain, yang akan memutuskan silaturrahmi, 

aniaya, menganggu keamanan, menyakiti hati sesama 

manusia, membuat onar, menipu dan mengicuh, mencari 

keuntungan semata untuk diri dengan melupakan kerugian 

orang lain, semuanya itu adalah merusak. "Sesungguhnya 

Allah tidaklah suka kepada orang-orang yang berbuat 

kerusakan. Bahwasannya Allah telah menyatakan bahwa dia 

tidak menyukai orang yang suka merusak di muka bumi, 

maka balasan Tuhan pasti datang, cepat ataupun lambat 

kepada orang yang demikian. Dan jika hukuman Tuhan 

datang, seorang pun tidak ada yang mempunyai kekuatan dan 

daya upaya buat menangkisnya. Dalam hadist dijelaskan 

artinya “Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, 

maka ia tidak akan mampu mensyukuri sesuatu yang banyak”. 

(HR. Ahmad). Hadist terebut menjelaskan bagaimana 

mungkin seseorang dapat mensyukuri rizki dan nikmat yang 

diberikan sedangkan jika Allah memberikan rasa sulit ia tidak 

mensyukurinya, bagaimana mau bersyukur sadar akan nikmat 

saja mungkin tidak terbetik dalam hati hal ini juga membuat 

manusia tidak merasakan kepuasan hidupnya sendiri.  

Dari penjelasan ayat diatas telah dijabarkan bahwasanya 

terdapat anjuran untuk dapat mencapai kepuasan hidup. 

Kepuasan hidup yang dimaksud ialah mencari kebahagiaan 

baik kebahagiaan dunia maupun kebahagiaan akhirat dimana 

Allah juga mengajukan kita agar selalu optimis untuk 

mencapai kebahagiaan untuk diri sendiri. Bentuk memperoleh 

kebahagian dunia maupun akhirat sebagai upaya umatnya 

untuk senangtiasa selalu mendekatkan diri kepada yang kuasa 

dan bersyukur atas nikmat yang diberikan guna mendapat 

pahala serta ridho Allah. 
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B. Perbandingan Sosial 

1. Pengertian Perbandingan Sosial 

Teori perbandingan sosial pertama kali dikenalkan oleh Leon 

Festinger pada tahun 1954 yang menyatakan bahwa perbandingan 

sosial adalah bagaimana individu termotivasi untuk dapat 

membandingkan diri dengan orang lain secara spesifik atau 

menilai situasi sosial individu itu sendiri. Hal ini dikarenakan 

individu cenderung membandingkan diri nya melalui orang lain 

yang serupa oleh dirinya dengan melakukan hal tersebut, 

mendapatkan evaluasi yang lebih tepat mengenai opini maupun 

kemampuan yang dimilikinya. 

Buunk dan Gibson (2006), menyatakan bahwa perbandingan 

sosial merupakan suatu fenomena sosial yang sering terjadi dari 

waktu ke waktu karena individu untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti evaluasi diri agar bisa menjadi lebih baik serta adaptasi 

sosial. 

Menurut Jones (2018), perbandingan sosial adalah proses 

mengevaluasi diri sendiri mulai dari hal sikap, fisik, pencapaian 

terhadap sesuatu, serta beberapa aspek kemampuan diri yang 

dimiliki dengan orang lain.  

Stiles dan Kaplan (2004), mendefinisikan perbandingan sosial 

sebagai penilaian komparatif mengenai stimulus sosial pada 

dimensi tertentu. Wood, (1985), menyatakan bahwa Orang-orang 

yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan kehilangan 

minat untuk melakukan social comparison terhadap orang lain 

ketika mereka telah berhasil. 

Definisi lain perbandingan social menurut Kruglanski dan 

Mayseless, (1990) mengatakan bahwa perbandingan sosial 

bersifat komparatif pada suatu dimensi tertentu. Perbandingan 

sosial pada dasarnya keinginan yang berasal dari individu dengan 

memiliki tingkat sosial yang tinggi terhadap orang lain dengan 

mengevaluasi dan membandingkan seberapa baik individu 

terhadap orang lain yang bersifat komparatif, maka individu lebih 

tertarik untuk berwirausaha agar kemampuannya lebih dihargai 

dan diakui oleh orang lain. 
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Berdasarkan definisi perbandingan sosial di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perbandingan sosial sebuah cara individu 

untuk melakukan suatu penilaian terhadap dirinya sendiri dengan 

membandingkan penampilan diri dengan apa yang dimiliki oleh 

orang lain atau juga lingkungan sosial. 

2. Aspek-aspek Perbandingan Sosial 

Festiger (1945) menyatakan terdapat dua aspek-aspek 

perbandingan sosial yaitu :  

a. Ability  

Individu cenderung memiliki naluri untuk menyamakan 

diri dengan lingkungannya, oleh sebab itu individu melakukan 

berbagai upaya untuk mengurangi perbedaan yang signifikan 

dengan orang lain, salah satunya adalah aspek kemampuan 

(ability). Dorongan untuk berubah menjadi lebih baik 

seringkali menyebabkan individu membandingkan 

kemampuannya dengan orang lain untuk mencapai 

kemampuan yang setara. 

b. Opinion 

Opini adalah salah satu ukuran perbandingan melalui 

aspek pendapat. Individu sering membandingkan pendapat 

mereka dengan orang lain. Seperti bertanya kepada teman-

temannya apakah pakaian yang dikenakan saat itu bagus 

sehingga perbandingan pendapat ini bersifat dua sisi, dan 

ketika pendapat orang lain berbeda dengan pendapat diri 

sendiri, individu cenderung mengubah pendapatnya agar 

sesuai dengan pendapat orang lain. Individu di sisi lain dapat 

mengubah pendapat orang lain yang berbeda dari mereka. 

3. Jenis-Jenis Perbandingan Sosial 

Teori Festinger (1954) mengemukakan bahwa terdapat dua 

cara individu membandingkan diri sendiri dengan orang lain, 

diantaranya adalah: 

a. Perbandingan ke atas (upward comparison) 

Perbandingan ke atas (upward comparison) merupakan 

suatu bentuk evaluasi diri sendiri dengan sesuatu (tubuh, 
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pengetahuan, kemampuan dan karir) atau orang lain yang 

lebih baik darinya. Perbandingan sosial ke atas mengacu pada 

proses di mana individu mengevaluasi diri terhadap apa yang 

mereka anggap lebih unggul pada dimensi tertentu. Jenis 

perbandingan ini sering dibuat untuk upaya yang diarahkan 

pada perbaikan diri, dalam mengidentifikasi orang lain yang 

lebih unggul dari dirinya sehingga memberikan informasi 

berharga seperti membantu meningkatkan kualitas individu 

yang melakukan perbandingan sosial. Contohnya, secara 

penampilan fisik individu tersebut memiliki teman yang jauh 

lebih cantik dari dirinya jika temannya bisa cantik maka 

individu tersebut bisa lebih cantik.   

b. Perbandingan ke bawah (downward comparison) 

Perbandingan ke bawah (downward comparison) 

merupakan bentuk evaluasi diri sendiri dengan orang lain 

yang berada lebih rendah dari dirinya (inferior) pada aspek 

tertentu. Saat melakukan perbandingan jenis ini, seringkali 

fokus seseorang adalah peningkatan dalam upaya untuk 

merasa lebih baik tentang posisi dirinya terhadap orang lain 

dengan cara membandingkan dirinya dengan target yang lebih 

rendah. Contohnya, dari segi penampilan individu tersebut 

lebih mengerti mengenai gaya tren dan perkembangan zaman 

saat ini dari pada temannya tidak mengikuti tren saat ini.  

4. Motif perbandingan sosial  

Wood (1989) terdapat tiga motif yang mendasari individu dapat 

melakukan perbandingan sosial yaitu :  

a. Evaluasi diri  

Motif evaluasi diri bisa digunakan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai kedudukan seseorang dalam kaitannya 

dengan orang lain seperti harapan sosial dan keterampilan.  

b. Perbaikan diri  

Perbaikan diri digunakan untuk mempelajari bagaimana cara 

memperbaiki karakteristik tertentu di dalam diri individu atau 

untuk memecahkan suatu masalah. 

c. Peningkatan diri  
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Peningkatan diri biasannya muncul ketika individu ingin 

melindungi harga diri mereka dan mempertahankan 

pandangan positif tentang diri ketika mereka berada dalan 

ancaman atau ketidakpastian.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui 

bahwa pada dasarnya seorang individu tidak hanya melakukan 

perbandingan pada satu arah saja, tetapi juga pada dua arah 

yaitu perbandingan arah ke atas dan perbandingan arah ke 

bawah yang tentunya berakibat pada kondisi psikologis 

individu tersebut.  

C.  Hubungan Antara Kepuasan Hidup dengan Perbandingan 

Sosial pada Remaja Akhir Pengguna Instagram 

Kepuasan hidup merupakan penilaian dan pemaknaaan individu 

pada kehidupan yang dijalaninya. Individu cenderung mengamati 

dirinya sendiri dengan orang lain dengan cara membandingkan dirinya 

dengan orang lain sehingga terjadi perbandingan sosial yang dapat 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya kepuasan hidup (Civitci & 

Civitci, 2015). Salah satu yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya 

kepuasan hidup adalah bagaimana individu menyimpulkan dirinya 

dengan orang lain salah satunya lewat media sosial. Dieener (2008) 

mengatakan bahwa kepuasan hidup adalah evaluasi diri ketika sudah 

mendapatkan suatu pencapaian kemudian individu merasa puas atau 

tidak terhadap pencapaian yang diperolehnya. Salah satu yang 

mempengaruhi kepuasan hidup adalah penilaian atas orang lain, hal 

tersebut membuat individu melihat dan membandingkan dirinya 

dengan orang lain sehingga dapat mengavaluasi dirinya sendiri dan 

mendapatkan nilai sebagai individu yang lebih baik di mata orang 

lain. Perbandingan sosial terhadap orang lain adalah proses dimana 

mencari tahu diri sendiri melalui orang lain atau melakukan suatu 

perbandingan sosial untuk mengavaluasi dirinya sendiri. Individu 

yang melakukan suatu perbandingan sosial dengan orang lain akan 

berdampak pada emosi, pola pikir dan kepuasan hidupnya (Festinger, 

1945). Individu melakukan perbandingan adalah orang yang dinilai 

mempunyai kesamaan atribut dengannya, dari jenis kelamin, sikap, 

pendapat, kemampuan atau pengalaman. Melalui perbandingan 
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tersebut individu memperoleh persamaan dan keunikan diri. Oleh 

karena itu melalui perbandingan sosial tidak hanya mendapatkan 

penilaian diri saja tetapi juga dapat mengembangkan dirinya (Sarlito, 

2008) 

Jones (2001) melakukan sebuah penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar keinginan dan motivasi remaja dalam 

melakukan sebuah perbandingan sosial antara sosok yang dijadikan 

role model dan teman sebayanya dan penelitian tersebut dijadikan 

sebagai bahan acuan untuk mengetahui hal tersebut. Santrock (2007) 

mengatakan bahwa remaja memiliki kecenderungan yang lebih besar 

dalam melakukan perbandingan sosial antara dirinya dengan 

lingkungan ketika mengevaluasi diri, sehingga dapat menimbulkan 

rasa ketidakpuasan dengan dirinya. Perbandingan sosial merupakan 

salah satu sumber untuk mengetahui informasi tentang diri sendiri. 

Informasi ini dibutuhkan oleh seseorang untuk mengevaluasi pendapat 

dan kemampuan diri dengan individu lain. 

Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Gina (2019) 

tentang pengaruh sosial comparison terhadap life satisfaction remaja 

akhir yang menggunakan instagram dengan subjek 430 remaja akhir. 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh yang siginifikan 

antara social comparison terhadap life satisfaction remaja akhir yang 

menggunakan Instagram. Maka, semakin tinggi life satisfaction yang 

diperoleh oleh individu, semakin rendah skor total yang diperoleh dari 

skala tersebut. Sebaliknya, jika semakin rendah life satisfaction 

seseorang, maka semakin tinggi skor total yang akan diperoleh 

individu dari skala tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruly 

Nopriyana (2021) dengan judul penelitian Hubungan Antara 

Perbandingan Sosial dengan Kepuasan Hidup pada Wanita Pengguna 

Media Sosial, yang dilakukan dengan melibatkan sebanyak 230 

responden  dan memperlihatkan hasil uji hipotesis dengan kesimpulan 

bahwa hubungan perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada 

wanita pengguna media sosial  yang memiliki korelasi yang negatif 

dengan nilai r = -0,778 p-value 0,000 (p<0,01) dan dinyatakan 

signifikan. Korelasi yang negatif memiliki arti yaitu semakin tinggi 
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perbandingan sosial, maka semakin rendah tingkat kepuasan 

hidupnya.  

Nachi Budi (2018) juga meneliti dengan judul Hubungan 

Perbandingan Sosial Dengan Kepuasan Hidup Remaja, yang 

dilakukan dengan melibatkan 100 sampel memperlihatkan hasil yang 

diperoleh dari perhitungan tersebut adalah nilai koefisien korelasi (r) = 

-0,558 dengan sig = 0,000 (p<0,05) yang berarti ada korelasi negatif 

yang signifikan antara perbandingan sosial dengan kepuasan hidup 

pada remaja.  

Oleh karena itu, hubungan sosial akan didapatkan melalui media 

sosial salah satunya instagram dikarenakan instagram menjadi suatu 

tempat atau wadah untuk individu mendapatkan kepuasan pada 

dirinya. Kepuasan hidup dipengaruhi oleh individu yang melakukan 

hubungan sosial dan kepuasan hidup yang rendah pada diri individu 

sendiri disebabkan karena seringnya individu melakukan suatu 

perbandingan sosial pada orang yang ada disekitarnya (Civitci, A, 

2015). Ketidakpercayaan diri membuat seorang individu melakukan 

perbandingan sosial secara terus menerus dengan mencari tau dirinya 

melalui orang lain. Hal tersebut membuat orang jadi tidak puas 

terhadap apa yang dipunya dan hal ini sering dilakukan oleh remaja 

akhir.  

Maka diharapkan adanya hasil yang mempengaruhi kepuasan 

hidup seseorang yang sering melakukan perbandingan sosial melalui 

media sosial instagram khususnya pada usia remaja akhir yang 

emosinya belum stabil.  
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D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

Gambar 2.1. Hubungan Antara Perbandingan Sosial (X) dengan 

Kepuasan Hidup (Y)  

Dari gambar kerangka berfikir di atas, penelitian ini 

menjelaskan bahwa perbandingan sosial memiliki hubungan dengan 

kepuasan hidup, dimana remaja akhir yang memiliki perbandingan 

sosial yang tinggi maka akan diikuti dengan semakin rendahnya 

kepuasan hidup yang dirasakannya. Apabila remaja akhir pengguna 

instagram memiliki perbandingan sosial yang rendah maka kepuasan 

hidup akan meningkat. 

E. Hipotesis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti megajukan hipotesis yang merupakan 

jawaban yang bersifat sementara pada rumusan masalah penelitian. 

Kemudian hipotesis diuji kebenarannya dengan melakukan 

pengumpulan data (Sudaryono, 2018). Hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah :  

Ada hubungan perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada 

remaja akhir pengguna instagram.  

Perbandingan Sosial 

(X) 
Kepuasan Hidup 

(Y) 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, dapat diperoleh 

kesimpulan yaitu adanya hubungan negatif signifikan antara 

perbandingan sosial dengan kepuasan hidup. Artinya semakin rendah 

kepuasan hidup yang dimiliki maka perbandingan sosial yang dialami 

akan semakin tinggi. Dan sebaliknya, jika kepuasan hidup yang 

dimiliki semakin tinggi maka perbandingan sosial akan semakin 

rendah. Hal ini berdasarkan dari peroleh nilai koefisien korelasi (rxy) 

= -0,450 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti nilai p < 0,01. 

Adapun sumbangan efektivitas perbandingan sosial sebesar 20,3% 

terhadap kepuasan hidup dan 79,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Subjek Penelitian  

Informasi yang didapatkan dari hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas 

Hukum Universitas Lampung maupun mahasiswa pada umumnya 

dapat meningkatkan kepuasan hidup atau memiliki manajemen 

waktu dalam penggunaan media sosial dan menetapkan orientasi 

dan tujuan hidup penggunaan media sosial. Mahasiswa dapat juga 

meningkatkan rasa kepuasan hidup pada diri sendiri sehingga dapat 

mengurangi perbandingan sosial yang dilakukan melalui media 

sosial instagram. 

2. Bagi Orang Tua  

Berdasarkan temuan ini orang tua dapat memberikan pola asuh 

dan nilai-nilai rasa syukur sedari masa kecil sehingga tidak 

melakukan suatu perbandingan sosial yang dilakukan oleh 
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mahasiswa tersebut supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

3. Peneliti Selanjutnnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan topik serupa, disarankan untuk lebih mendetail lagi dalam 

melihat pengaruh dari kepuasan hidup terutama pada remaja akhir 

dalam penelitian ini diantaranya yaitu topik bahasan, perasaan 

menyukai, ras kebangsaan dan usia, kepribadian serta jenis kelamin. 

Diharapkan agar mendapatkan informasi atau hasil yang 

menyeluruh dengan cakupan yang lebih luas lagi. 
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